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Isu penataan kota untuk menciptakan keamanan menjadi prioritas di tingkat
nasional maupun internasional. Salah satu target utama Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah keamanan, yang berkaitan erat
dengan kejahatan dan kriminalitas. Dalam konteks pembangunan perkotaan
modern, partisipasi anak penting, terutama dalam perencanaan kota yang
berkelanjutan. Kabupaten Jember, sebagai Kabupaten Layak Anak tingkat
Nindya, berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi anak-
anak. Namun, tingkat kriminalitas yang melibatkan anak, baik sebagai
korban maupun pelaku, masih tinggi, terutama di kawasan Tapal Kuda.
Penelitian ini menggunakan analisis kernel density untuk memetakan lokasi
publik rawan kejahatan terhadap anak, serta metode AHP untuk
mengidentifikasi faktor fisik yang mempengaruhi keamanan anak.
Pendekatan CPTED digunakan untuk memberikan arahan dalam
meningkatkan keamanan ruang publik.

The issue of urban planning to create safety has become a priority at both
national and international levels. One of the key goals of the Sustainable
Development Goals (SDGs) is safety, which is closely related to crime and
criminality. In the context of modern urban development, children's
participation is crucial, especially in planning sustainable cities. Jember
Regency, which has been recognized as a Child-Friendly Regency at the
Nindya level, is committed to creating a safe environment for children.
However, the crime rate involving children, both as victims and
perpetrators, remains high, especially in the Tapal Kuda area. This research
uses kernel density analysis to map public areas prone to child-related
crimes, and the AHP method to identify physical factors that affect child
safety. The CPTED approach is used to provide guidance on improving public
space safety.
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1. Pendahuluan

Isu penataan kota yang bertujuan menciptakan keamanan bagi masyarakat merupakan agenda
penting yang dibahas baik di tingkat internasional maupun nasional. Sustainable Development
Summit 2015-2035 menghasilkan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), salah satunya
adalah Tujuan 11, yang menekankan pentingnya membangun kota-kota yang aman, inklusif,
tangguh, dan berkelanjutan. Salah satu aspek utama dari pembangunan yang berkelanjutan
adalah menciptakan kota yang aman (Nugrahandika et al., 2018), yang erat kaitannya dengan
penurunan tingkat kriminalitas. Keamanan kota yang rendah sering kali memicu tindak
kejahatan atau kriminalitas.

Dalam pembangunan kota modern, partisipasi anak menjadi sangat penting. Anak-anak memiliki
peran dalam perencanaan kota yang berkelanjutan (Hamudy, 2015). Dunia saat ini semakin
fokus pada pembangunan kota yang aman dan sesuai bagi anak-anak. WHO dan UNICEF
mengkampanyekan program yang mendorong pemerintah lokal untuk menciptakan lingkungan
yang aman bagi anak-anak (Fajri, 2009). Menurut UNICEF, salah satu indikator Kota atau
Kabupaten Layak Anak adalah keamanan, di mana anak-anak harus merasa aman di lingkungan
mereka dan terlindungi dari kejahatan (UNICEF, 2021).

Di Indonesia, Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menetapkan bahwa
lingkungan kota yang aman merupakan keharusan. Selain itu, dengan Peraturan Presiden Nomor
25 Tahun 2021 tentang Kebijakan Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA), pemerintah bertujuan
menciptakan sistem pembangunan yang menjamin pemenuhan hak-hak anak serta
perlindungan khusus anak secara berkelanjutan. Kebijakan ini juga merupakan kontribusi
Indonesia bagi gerakan global dunia yang ramah anak (world fit for children).

Untuk melaksanakan kebijakan KLA, pemerintah daerah wajib memenuhi beberapa kluster,
seperti hak sipil dan kebebasan, kesehatan dasar, dan perlindungan anak. Salah satu indikator
penting adalah perlindungan khusus bagi anak-anak, terutama dalam hal pencegahan kejahatan
dan penanganan korban kekerasan anak. Berdasarkan capaian ini, kabupaten/kota di Indonesia
diklasifikasikan ke dalam lima peringkat KLA: Pratama, Madya, Nindya, Utama, dan KLA.
Kabupaten Jember telah mendapatkan predikat Kabupaten Layak Anak tingkat Nindya pada
tahun 2022 (diskominfo.jember.go.id, 24/07/2022). Meski demikian, angka kriminalitas
terhadap anak di Kabupaten Jember, terutama di kawasan Tapal Kuda, masih tinggi. Data dari
Unit PPA Satreskrim Polres Jember menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 84 kasus,
sementara pada tahun 2022 terdapat 41 kasus hingga bulan Juli. Kekerasan fisik dan asusila
menjadi kasus utama yang ditangani, sementara Polres Jember mencatat 409 kasus kriminalitas
umum yang juga melibatkan anak sebagai korban.

Dengan kondisi seperti ini, penting untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
kriminalitas di Kabupaten Jember melalui pendekatan Crime Prevention Through Environmental
Design (CPTED). CPTED, menurut Jeffery dalam Santoso et al. (2018), adalah strategi yang
dirancang untuk mencegah kejahatan melalui perencanaan dan penggunaan lingkungan binaan
yang efektif. Pendekatan ini mengidentifikasi kondisi fisik dan sosial yang menciptakan peluang
kejahatan dan memodifikasi lingkungan tersebut untuk mengurangi risiko kriminalitas
(Brantingham & Faust, 1976).

Melalui pendekatan CPTED, faktor penyebab kriminalitas di Kabupaten Jember dapat dianalisis,
dan konsep ini dapat digunakan untuk merancang ruang publik yang aman bagi anak-anak di
wilayah tersebut.

Arahan Ruang Publik Yang Aman Dari Tindak Kriminalitas Terhadap Anak Di Kabupaten
Jember Sebagai Kabupaten Layak Anak (Arya Agha Herlambang, et all)
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2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Kuantitatif
merupakan data numerik atau angka dan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan sikap
orang-orang yang diamati (Boghdan & Biklen, 1975).

3. Hasil dan Pembahasan

Pemetaan persebaran kerawanan kriminalitas terhadap anak yang terjadi di Kabupaten Jember
perlu dilakukan pembatasan wilayah, pada wilayah yang memiliki tingkat kriminalitas tinggi agar
lebih fokus dan terarah. Pemetaan perseberan tingkat kerawanan kriminalitas terhadap anak
pada ruang publik dilakukan untuk mengetahui daerah/wilayah mana saja yang menjadi daerah
rawan kriminalitas terhadap anak.

1. Hasil Daerah Kerawanan Tahun 2019
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Peta 1: Analisa Kernel Density 2019
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Berdasarkan data kasus kriminalitas terhadap anak di ruang publik Kabupaten Jember tahun
2019, tabel diatas memberikan informasi bahwa tingkat kerawanan diklasifikan menjadi 5
tingkat yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kecamatan
Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Kaliwates memiliki tingkat kerawanan
kriminalitas terhadap anak pada ruang publik dengan klasifikasi sangat tinggi dan tinggi yang
ditandai dengan warna orange dan warna merah. Wilayah atau daerah dengan tingkat
kerawanan sedang, rendah, maupun aman ditandai dengan warna kuning dan warna hijau.

2. Hasil Daerah Kerawanan Tahun 2020
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Peta 2: Analisa Kernel Density 2020
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Berdasarkan data kasus kriminalitas terhadap anak di ruang publik Kabupaten Jember tahun
2020, tabel diatas memberikan informasi bahwa tingkat kerawanan diklasifikan menjadi 5
tingkat yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kecamatan
Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Kaliwates memiliki tingkat kerawanan
kriminalitas terhadap anak pada ruang publik dengan klasifikasi sangat tinggi dan tinggi yang
ditandai dengan warna orange dan warna merah. Wilayah atau daerah dengan tingkat
kerawanan sedang, rendah, maupun aman ditandai dengan warna kuning dan warna hijau.

3. Hasil Daerah Kerawanan Tahun 2021
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Peta 3: Analisa Kernel Density 2021
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Berdasarkan data kasus kriminalitas terhadap anak di ruang publik Kabupaten Jember tahun
2021, tabel diatas memberikan informasi bahwa tingkat kerawanan diklasifikan menjadi 5
tingkat yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kecamatan
Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Kaliwates memiliki tingkat kerawanan

Arahan Ruang Publik Yang Aman Dari Tindak Kriminalitas Terhadap Anak Di Kabupaten
Jember Sebagai Kabupaten Layak Anak (Arya Agha Herlambang, et all)
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kriminalitas terhadap anak pada ruang publik dengan klasifikasi sangat tinggi dan tinggi yang
ditandai dengan warna orange dan warna merah. Wilayah atau daerah dengan tingkat
kerawanan sedang, rendah, maupun aman ditandai dengan warna kuning dan warna hijau.

4. Hasil Daerah Kerawanan Tahun 2022
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Peta 4: Analisa Kernel Density 2022

KLASIFIKASI KERNEL DENSITY
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Berdasarkan data kasus kriminalitas terhadap anak di ruang publik Kabupaten Jember tahun
2022, tabel diatas memberikan informasi bahwa tingkat kerawanan diklasifikan menjadi 5
tingkat yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kecamatan
Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Kaliwates memiliki tingkat kerawanan
kriminalitas terhadap anak pada ruang publik dengan klasifikasi sangat tinggi dan tinggi yang
ditandai dengan warna orange dan warna merah. Wilayah atau daerah dengan tingkat
kerawanan sedang, rendah, maupun aman ditandai dengan warna kuning dan warna hijau.

5. Hasil Daerah Kerawanan Keseluruhan
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Peta 5: Analisa Kernel Density 2019-2022

UPSCALES Vol. 01, No. 01, (2024) : 36 —48
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KLASIFIKASI KERNEL DENSITY

-Sangu Rendah Rendah Sedang Tinggi - Sangat Tinggi

Berdasarkan data kasus kriminalitas terhadap anak di ruang publik Kabupaten Jember tahun
2019-2022, tabel diatas memberikan informasi bahwa tingkat kerawanan diklasifikan menjadi 5
tingkat yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kecamatan
Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Kaliwates memiliki tingkat kerawanan
kriminalitas terhadap anak pada ruang publik dengan klasifikasi sangat tinggi dan tinggi yang
ditandai dengan warna merah dan warna orange. Kecamatan Sukorambi, Kecamatan Rambipuji
dan Bangsalsari termasuk wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi sedangkan daerah
dengan tingkat kerawanan sedang, rendah, maupun sangat rendah ditandai dengan warna
kuning dan warna hijau.

Hasil Faktor Prioritas

Pada AHP untuk mengetahui bobot prioritas dari masing-masing variabel dalam menentukan
arahan ruang publik yang aman dari tindak kriminalitas terhadap anak. Analisa ditentukan
dengan nilai inconsitency dengan standar bila nilai inconsistency > 0.1 maka telah terjadi
penilaian tidak konsisten dan harus ulang, bila nilai incosistency < 0.1 maka telah terjadi penilian
konsisten dari responden. Terdapat tiga responden yaitu Satreskrim PPA Polres Jember,
Satreskrim Polres Jember, DP3AKB Kabupaten Jember.

Tabel 1. Tingkat Kepentingan Kriteria Faktor Fisik Keruangan

Tingkat Keramaian 0.206 0.177 0.171 0.185
Sudut Pengelihatan 0.092 0.169 0.099 0.120
Area Terisolasi 0.121 0.088 0.186 0.132
Kualitas Lingkungan 0.107 0.053 0.049 0.070
Pencahayaan 0.151 0.120 0.148 0.140
Aksesibilitas 0.194 0.218 0.134 0.182
Keamanan 0.129 0.175 0.212 0.172
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023
Tabel 2. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Tingkat Keramaian

Lokasi Jz.mh dari 0.833 0.667 0.750 0.750
Keramaian
Lokasi B'erada di 0.167 0.333 0.250 0.250
Keramaian
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023
Tabel 3. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Sudut Pandang

Terhalang Oleh 0.833 0.750 0.667 0.750
Bangunan
Terhalang Oleh 0.167 0.250 0.333 0.250
Tanaman
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Arahan Ruang Publik Yang Aman Dari Tindak Kriminalitas Terhadap Anak Di Kabupaten
Jember Sebagai Kabupaten Layak Anak (Arya Agha Herlambang, et all)
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Sumber : Analisa 2023

Tabel 4. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Area Terisolasi

ISSN: XXXX-XXXX

Ruang Tanpa Jalur 0.250 0.750 0.333 0.444
Alternatif

Ruangan Tertutup 0.750 0.250 0.667 0.556
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023

Tabel 5. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Kualitas Lingkungan

Kondisi Tidak 0.750 0.750 0.750 0.750
Terawat

Kondisi Tidak Rapi 0.250 0.250 0.250 0.250
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023

Tabel 6. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Pencahayaan

Tidak Ada Pencahayaan 0.667 0.750 0.667 0.695
Pencahayaan Kurang 0.333 0.250 0.333 0.305
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023

Tabel 7. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Aksesibilitas

Kemudan Menjangkau 0.667 0.667 0.667 0.667
Area

Jalan Melarikan Diri 0.333 0.333 0.333 0.333
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023

Tabel 8. Tingkat Kepentingan Sub Kriteria Keamanan

Kamera Pengawas 0.667 0.750 0.667 0.695
Sistem 0.333 0.250 0.333 0.305
Keamanan

Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber : Analisa 2023

UPSCALES Vol. 01, No. 01, (2024) : 36 —48




UPSCALES Journal 43
e

Tingkat Keramaian

0.185  1dari Keramaian
\

Lokasi berada di Keramaian
Aksesibilitas —

0.182 Kemudahan Menjangkan Area

Jalan Melarikan Diri

T Keamanan

0.172 |Er‘a Pengawas

»istem Keamanan
Pencahayaan
0.140 Tidak Adanya Pencahayaan

Pencahayaan Kurang

§ Area Terisolasi
0132 |

__pa Jalur Alternatf

Suclut Pandang Pengelihatan

Terhalang Oleh Baagunan
0.120

Terhalang Oleh Tanaman

[ Kualitas Lingkungan
0.070
Gambar 1: llustrasi Kepentingan Variabel
Sumber : Analisa 2023

Kriteria dengan bobot tertinggi yaitu terdapat pada kriteria tingkat keramaian yang merupakan
kriteria terprioritas. Bobot tertinggi kedua yaitu pada aksesibilitas kemudian diikuti kriteria
keamanan, pencahayaan, area terisolasi, sudut pandang pengelihatan, kualitas lingkungan
diikuti kriteria secara berurutan yang digunakan sebagai arahan prioritas terhadap faktor fisik
keruangan yang mempengaruhi kriminalitas terhadap anak pada ruang publik di Kabupaten
Jember.

Arahan Ruang Publik

Arahan ruang publik aman dari tindak kriminalitas terhadap anak ini berdasarkan teori CPTED
dilakukan kepada elemen-elemen yang ada dalam teori CPTED, kemudian merujuk pada best
practices yang telah mengembangkan teori CPTED serta sudah berhasil diterapkan di New
Zealand yang kemudian di dapatkan arahan dengan mempertimbangkan kondisi eksisting.

Tabel 9. Arahan Konsep CPTED

1 Tingkat Keramaian Koridor Jalan
Area dengan keramaian tinggi dilakukan sistem
pemberitahuan darurat, dengan memasang sistem
pemberitahuan darurat atau tombol panggilan pada koridor
jalan di area-area yang rentan terhadap kriminalitas pada
anak dapat membantu anak melaporkan situasi darurat
secara cepat

Area dengan keramaian rendah dapat melakukan kolaborasi
pemerintah dengan pihak swasta mendorong area komersial
yang ramah anak, sebagaimana pada konsep CPTED
Penambahan daya tarik berupa fasilitas dan penambahan
fungsi area yang bisa meningkatkan aktivitas malam hari di
sekitar lingkungan guna meningkatkan pengawasan karena
adanya masyarakat yang berkunjung membuat tindak
kriminalitas terhadap anak wilayah tersebut berkurang
Ruang Publik Terbuka Hijau

Arahan Ruang Publik Yang Aman Dari Tindak Kriminalitas Terhadap Anak Di Kabupaten
Jember Sebagai Kabupaten Layak Anak (Arya Agha Herlambang, et all)
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Dilakukan sistem pemberitahuan darurat, dengan memasang
sistem pemberitahuan darurat atau tombol panggilan pada
ruang publik terbuka hijau di area-area strategis dapat
membanntu anak melaporkan situasi darurat secara sepat

Penambahan kegiatan pelengkap seperti keberadaan
foodcourt guna meningkatkan aktivitas pada malam hari,
sebagaimana pada konsep CPTED penambahan fungsi area
dapat memberikan pengawasan lebih sehingga anak yang
berada di area taman merasa aman

2 Aksesibilitas Koridor Jalan
Merancang penyediaan trotoar yang bersahabat anak dengan
menyediakan pejalan kaki yang lebar dan aman, lintasan
pejalan kaki yang jelas, serta pemisah fisik seperti pagar,
sebagaimana pada konsep CPTED ini dapat membantu
mencegah pelaku kriminal mendekat dengan mudah dan
anak merasa aman saat melintas
Ruang Publik Terbuka Hijau
Pengendalian akses fisik dengan menggunakan penghalang
fisik seperti pagar untuk mengatur dan membatasi antara
jalan kendaraan lalu lintas dengan ruang publik terbuka hijau
agar tidak memudahkan akses pelaku kejahatan melakukanya
aksinya

Meningkatkan rancangan pengaman berupa penghalang fisik
seperti pagar atau penghalang alami pada area taman
bermain anak agar tidak memudahkan akses pelaku
kejahatan melakukan aksinya
3 Keamanan Koridor Jalan

Perlindungan fisik berupa pemasangan CCTV dengan
pengawasan diarahkan menghadap ke arah bangunan dan
koridor jalan di sekitar lingkungan pada segmen koridor jalan
yang memiliki tingkat kerawanan terhadap anak tinggi

Penggunaan tanda keselamatan dengan memasang tanda-
tanda atau informasi keselamatan yang memberikan
petunjuk tentang perilaku aman bagi anak-anak serta nomor
darurat di koridor jalan lingkungan sekolah

Peningkatan pengawasan dengan sistem patroli jaga oleh
pihak berwenang agar dapat memberikan rasa aman dan
memberikan deteksi dini terhadap potensi ancaman pada
anak

Ruang Publik Terbuka Hijau

Perlindungan fisik berupa pemasangan CCTV dengan
pengawasan diarahkan menghadap ke taman bermain dan
terlihat dari segalah arah agar anak merasa aman dan
mencegah pelaku melakukan aksinya karena area tersebut
terawasi

Penggunaan tanda keselamatan dengan memasang tanda-
tanda atau informasi keselamatan yang memberikan

UPSCALES Vol. 01, No. 01, (2024) : 36 — 48
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petunjuk tentang perilaku aman bagi anak-anak serta nomor
darurat pada taman bermain anak

Meningkatkan keamanan dengan membangun pos penjagaan
pada taman yang tidak terdapat adanya pos penjagaan
4 Pencahayaan Koridor Jalan

Meningkatkan pencahayaan koridor jalan dengan instalasi
lampu jalan berdasarkan SNI 7391 tahun 2008 untuk
meningkatkan pengawasan pada malam hari. Penerangan
yang baik aka membuat area menjadi kurang menarik bagi
potensi pelaku kriminal dan memungkinkan anak-anak
merasa lebih aman

Pencahayaan harus memberikan orientasi visual yang baik
untuk mendukung visibilitas pada area pejalan kaki, trotoar,
dan penyebrangan pejalan kaki sehingga anak merasa lebih
aman saat berjalan di sepanjang koridor jalan

Ruang Publik Terbuka Hijau

Peningkatkan pencahayaan di area yang memiliki intensitas
cahaya minim pada malam hari dengan penambahan lampu
taman berupa lampu gantung, lampu tiang, underground
lamp pada path hal ini berguna untuk menciptakan suasana
yang aman bagi anak dan mencegah tempat persembunyian
bagi pelaku kejahatan

Merancang pencahayaan dengan visibilitas yang baik bagi
pengguna ruang publik taman serta manajemen
pencahayaan dengan orientasi visual yang mengarah ke jalur
masuk, jalur pejalan kaki, area bermain anak-anak guna
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaaman bai anak
5 Area Terisolasi Ruang Publik Terbuka Hijau

Merancang tata letak ruang pada area taman dengan
visibilitas yang baik, menghindari rancangan tata letak yang
menghasilkan tempat tersembunyi atau sudut-sudt gelap
yang membahayakan potensi kejahatan

Penggunaan material transparan pada bangunan di area
taman dan pengoptimalam desain pintu dan jendela
berorientasi pada taman bermain anak sebagai pengawasan
sehingga anak merasa aman

6 Sudut Pandang Koridor Jalan

Pengelihatan Pengendalian vegetasi yang menghalangi pandangan
bangunan untuk melihat aktivitas pada koridor jalan agar
berfungsi memaksimalkan bagi orang sekitar sebagai
pengawasan secara alami, sebagaimana pada konsep CPTED
hal ini akan membantu mencegah tindak kriminalitas dan
memberikan rasa aman kepada anak yang beraktivitas pada
koridor jalan

Mengatur ketinggian vegetasi tidak lebih dari 1 meter namun
jika vegetasi telah memiliki ketinggian lebih 3 meter maka
diperbolehkan karena tidak menggangu visibilitas pandangan

Arahan Ruang Publik Yang Aman Dari Tindak Kriminalitas Terhadap Anak Di Kabupaten
Jember Sebagai Kabupaten Layak Anak (Arya Agha Herlambang, et all)
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7 Kualitas Lingkungan Koridor Jalan

Pemeliharaan, perawatan rutin terhadap infrastruktur dan
lingkungan pada koridor jalan, sebagaimana pada konsep
CPTED hal ini agar membuat kesan bahwa lingkungan
terawasi dan memberikan rasa aman terhadap anak saat
beraktivitas di ruang public. Penghapusan vandalisme di
sekitar koridor jalan lingkungan sekolah agar memberikan
kesan bahwa lingkungan terawat

Ruang Publik Terbuka Hijau

Peningkatan pemeliharaan dan perawatan rutin pada
infrastruktur taman, sebagaimana pada konsep CPTED
kualitas lingkungan yang baik dapat mengurangi potensi
kejahatan dan anak merasa aman saat beraktivitas pada area
taman bermain

Sumber : Hasil Analisa 2023

Berdasarkan tabel merupakan arahan ruang publik yang meningkatkan keamanan dan
mengurangi adanya tindak kriminalitas terhadap anak. Arahan dilakukan terutama pada daerah
yang memiliki tingkat kerawanan kriminalitas terhadap anak tinggi di Kabupaten Jember yaitu
pada Kecamatan Sumbersari, Kecamatan Kaliwates, dan Kecamatan Patrang serta arahan
dilakukan berdasarkan kriteria prioritas pada faktor fisik keruangan yang mempengaruhi adanya
tindak kriminalitas pada ruang publik

4. Kesimpulan

Pada wilayah Kabupaten Jember persebaran tingkat kriminalitas terhadap anak yang terjadi di
ruang publik dimana sebanyak 50 dari 99 kasus kekerasan terhadap anak terjadi di ruang publik,
75 dari 116 kasus pencurian terhadap anak terjadi di ruang publik, 18 dari 46 kasus tindak asusila
terjadi di ruang publik, 12 dari 22 kasus penipuan terhadap anak terjadi di ruang publik, dan 6
dari 31 kasus penculikan terhadap anak terjadi di ruang publik. Berdasarkan persebaran daerah
yang memiliki tingkat kerawanan kriminalitas anak yang sangat tinggi di ruang publik Kabupaten
Jember dengan menggunakan metode analisa Kernel Density terbagi menjadi 5 kelas yaitu
daerah rawan sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil temuan
menunjukan Kecamatan Sumbersari, Kecamatan Kaliwates, dan Kecamatan Patrang merupakan
daerah dengan tingkat kerawanan kriminalitas terhadap anak sangat tinggi.

Faktor fisik keruangan yang sangat mempengaruhi terjadi tindak kriminalitas terhadap anak
berdasarkan Analytical Hierarchy Process yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa
variabel yang paling utama secara berurutan adalah tingkat keramaian, aksesibilitas, keamanan,
pencahayaan, area terisolasi, sudut pandang pengelihatan, dan kualitas linkungan.

Arahan ruang publik yang aman dari tindak kriminalitas terhadap anak dilakukan berdasarkan
teori CPTED kemudian merujuk pada best pratices yang diterapkan di New Zealand dengan
kondisi eksisting di wilayah Kabupaten Jember yang berorientasi berdasarkan tipologi ruang
publik yaitu koridor jalan dan ruang publik terbuka hijau dimana lokasi yang memiliki prioritas
diterapkan adalah Kecamatan Sumbersari, Kecamatan Kaliwates, dan Kecamatan Patrang.

5. Saran
Bagi pemerintah adanya penelitian ini sebagai masukan untuk meningkatkan keamanan fisik dan

infrastruktur ruang publik pada daerah yang memiliki kerawanan kriminalitas terhadap anak
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tinggi guna meningkatkan Kabupaten Jember sebagai Kabupaten Layak Anak. Dalam penelitian
ini menghasilkan arahan ruang publik yang dapat mengurangi tindak kriminalitas terhadap anak,
sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada analisa desain fisik ruang publik
yang dapat mencegah tindak kriminalitas terhadap anak.
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